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Abstract: Biology learning is prepared to encourage students to be able to solve problems in everyday life. To
be able to realize this, a learning model is needed that can construct students' knowledge so that they are able
to solve problems. This study aims to see how to implement the Problem Based Learning (PBL) learning model
as an effort to improve students' problem solving skills in high school, especially in Biology learning. The
method used in this research is literature review. The reading sources used are from relevant national and
international articles. Data analysis techniques were carried out descriptively by analyzing and identifying
reading sources so as to produce a concise, clear and informative summary. The results showed that the
implementation of the PBL learning model could improve students’ problem-solving skills, especially regarding
biology material.

Keywords : Problem Based Learning, Biology, Problem Solving Skills.

Abstrak: Pembelajaran Biologi dipersiapkan untuk mendorong peserta didik agar mampu memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat menkonstruksikan pengetahuan peserta didik sehingga mampu memecahkan masalah. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengimplementasian model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) sebagai upaya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik di SMA terutama pada
pembelajaran Biologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Sumber bacaan
yang digunakan dari artikel nasional dan artikel internasional yang relevan. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan menganalisis dan mengidentifikasi sumber bacaan sehingga mengahasilkan suatu
ringkasan yang padat, jelas, dan informatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik khususnya tentang
materi biologi

Kata kunci : PBL, Biologi, Keterampilan Pemecahan Masalah

dalam menghadapi berbagai kemajuan zaman. Hal
PENDAHULUAN . . .

ini selaras dengan pendapat Bilik (2021) pendidikan
Pendidikan merupakan sesuatu yang harus )

dapat membentuk manusia yang mampu
dikembangkan, karena pendidikan menjadi syarat o o

membangun dirinya sendiri dan bangsanya, karena
mutlak untuk meningkatkan kualitas manusia ) ) )

itulah perlu dilakukan peningkatan mutu

Implementasi Model Pembelajaran Problem....
(Fadila, Arsih, Selaras, & Alberida, 2023) 347
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pendidikan. Salah satu upaya pemerintah untuk
merealisasikan hal tersebut adalah membuat
perubahan pada kurikulum yang digunakan. Di
Indonesia sendiri pendidikan diatur dalam undang-
undang No. 20 Tahun 2003 terkait sistem
pendidikan ~ Nasional yang  menyebutkan
“kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu”. Sejalan dengan itu, menurut
Yulisman, dkk (2019) kurikulum memiliki
keterkaitan yang erat dengan landasan pendidikan,
yang mana landasan pendidikan ini bertujuan
membantu peserta didik dalam mengikuti setiap
proses pembelajaran yang memuat psikologi,
kultural, filosofis, sosiologi, dan etnografi.
Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang dapat
mengaplikasikan semua landasan pendidikan, serta
mampu mengarahkan peserta didik melakukan
pendekatan ilmiah yang berpusat pada diri peserta
didik itu sendiri (student center) untuk menemukan
konsep dan teori yang dipelajari, termasuk pada

mata pelajaran Biologi.

KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Biologi

Pembelajaran Biologi dirancang dengan
tujuan memberikan peluang kepada peserta didik
untuk dapat menemukan fakta, konsep, dan nilai
baru melalui setiap proses. Menurut Bilik (2020)
materi dan konsep-konsep yang terdapat dalam
pembelajaran biologi memiliki hubungan yang erat
dengan fenomena dan gejala alam yang dapat
ditemukan  dalam  kehidupan
Ditambahkan oleh Anwar dalam Haka (2021)

sehari-hari.

secara umum pendidikan bertujuan menjadikan
peserta didik memperoleh pengalaman yang dapat
digunakan dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan baik secara individu maupun
bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran
Biologi dikembangkan agar peserta didik mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari di lingkungannya.
Dalam proses pembelajaran tentunya dibutuhkan
model pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Hal yang sama diungkapkan oleh
Pitaloka dan Slamet (2019) bahwa pembelajaran
biologi memiliki kaitan yang erat dengan makhluk
hidup dan segala peristiwa kehidupan manusia
sehingga dapat ditemui berbagai macam persoalan
yang dapat dikaji dalam pembelajaran.

Model Pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL)

Sofyan, dkk (2017) menyatakan bahwa
sebenamya sejarah PBL dimulai tahun 1920,
dimana waktu itu Celestine Freinet seorang guru SD
kembali ke kampung halamannya dibagian
Tenggara Perancis tepatnya setelah perang dunia-I.
Beliau tidak sanggup bersuara lantang dan banyak
berbicara, sehingga beliau menggunakan metode
baru dan meninggalkan metode tradisional yang
dipakai saat itu. Beliau meminta peserta didiknya
belajar secara mandiri dan menemukenali sendiri, ia
hanya mengawasi dan memberikan fasilitas saja.
Itulah awal pertama model Problem Based
Learning  (PBL)  diperkenalkan. ~ Namun,
sebenamya pada tahun 1916 John Dewey seorang
pengajar juga telah merancang metode yang tidak
jauh berbeda dengan problem based learning ini.

Dalam pembelajaran Biologi sendiri, model
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Problem Based Learing (PBL) dapat digunakan.
Menurut Jamil (2021) model PBL dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik, seperti berpikir kritis, analitis,
dan mampu memecahkan masalah terhadap
persoalan-persoalan yang dihadapkan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Sejalan dengan
pendapat Dewi dalam Adinia (2022) penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik sehingga membuat hasil belajar
peserta didik meningkat lebih baik. Selain itu,
model PBL dapat mendorong keterampilan lainnya
dalam diri peserta didik, seperti yang dinyatakan
Adinia (2022) model PBL yang digunakan dalam
proses pembelajaran dapat menumbuhkan jiwa
kreatif dan kolaboratif, meningkatkan pemahaman,
mengembangkan kemandirian belajar,
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Maka
model PBL ini dapat digunakan dalam
pembelajaran  Biologi sebagai upaya dalam
meningkatkan berbagai keterampilan belajar yang
harus dimiliki peserta didik, termasuk keterampilan
pemecahan masalah tersebut.

Model pembelajaran PBL merupakan salah
satu model pembelajaran yang didukung oleh teori
kontruktivisme, hal tersebut berkaitan erat dengan
proses pembelajaran yang membuat peserta didik
mampu memecahkan berbagai persoalan di
lingkungan belajar peserta didik itu sendiri, pada
abad-21 ini disebut dengan keterampilan
pemecahan masalah (problem solving). Karmana,
dkk (2019) menyatakan bahwa keterampilan
pemecahan masalah menjadi bagian esensial yang

harus ditanamkan dalam diri setiap peserta didik.

Keterampilan Pemecahan Masalah

Keterampilan pemecahan masalah (problem
solving)  merupakan  keterampilan ~ dalam
mengimplementasikan proses berpikir individu
sehingga mampu memecahkan suatu masalah.
Menurut Rahma, dkk (2020) Pemecahan masalah
adalah pembelajaran yang dimulai dengan
menyajikan sebuah masalah yang mampu membuat
peserta didik mempelajari konsep sekaligus prinsip
untuk memecahkan masalah tersebut. Dimana
bentuk pembelajaran ini menciptakan jawaban
terhadap masalah (produk) serta bagaimana cara
memecahkan permasalahan (proses). Dalam
memecahkan suatu permasalahan dapat dilakukan
dengan  pengumpulan  fakta, menganalisis
informasi, menyusun alternatif pemecahan, serta
memilih pemecahan masalah yang cocok dan
efektif. Sebagaimana yang dinyatakan Cheng
(2017) ada lima komponen utama dalam menyusun
perencanaan  pemecahan  masalah,  yaitu
mengidentifikasi konsep atau informasi yang
diperoleh, memunculkan strategi berupa langkah-
langkah terperinci untuk memperoleh solusi,
melakukan evaluasi terhadap solusi sendiri,
melakukan strategi tersebut, menunjukkan bukti
berupa penjelasan sesuai dengan hasil yang didapat
dari tindakan yang dilakukan.

Menurut Lavoie dan Hall (dalam Rahmah,
2020) biologi sebagai bagian dari ruang lingkup
sains memiliki tujuan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, mampu merespons sesuatu secara
logis, dan meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah. Karena hal tersebut, model pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran harus

diperhatikan agar dapat menunjang terbentuknya
berbagai keterampilan abad-21 peserta didik

Implementasi Model Pembelajaran Problem....
(Fadila, Arsih, Selaras, & Alberida, 2023)
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terutama keterampilan pemecahan masalah.
Namun, yang sering terjadi di lapangan ialah
adanya ketidak sesuaian antara model pembelajaran
yang digunakan dengan perkembangan peserta
didik yang mengikuti alur kemajuan zaman.
Dikuatkan oleh Saepudin (2018) hal tersebut
menyebabkan peserta didik beranggapan bahwa
pelajaran biologi hanya hafalan yang monoton,
sechingga dapat menurunkan semangat belajar
peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukannya
penerapan model pembelajaran yang sesuai
khususnya pada pembelajaran Biologi.

Dari permasalahan di atas maka peneliti
bermaksud ingin meneliti mengenai implementasi
model pembelajaran PBL pada materi biologi untuk

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah

peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu [literatur review. Menggunakan beberapa
sumber bacaan, seperti artikel nasional dan artikel
internasional. Sumber bacaan akan diolah dengan
tiga tahap yaitu 1) analisis deskriptif, yaitu
mengumpulkan dan mengaanalisis data; 2) analisis
isi, yakni memanfaatkan prosedur tertentu untuk
memperoleh kesimpulan; 3) analisis kritis, yaitu
mengkritik fakta yang ditemukan melalui studi
kepustakaan, serta menyikapi makna dari fenomena
secara ilmiah.

Dalam mencari sumber bacaan, peneliti
menggunakan berbagai platform seperti Google
Cendekia dan Google Scholar, dengan kata kunci
“Implementasi model PBL pada pembelajaran
Biologi”. Peneliti juga mencari secara umum

mengenai “keterampilan pemecahan masalah” dan

diperoleh beberapa artikel pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian Azizi (2019) yang
diperoleh dari hasil belajar dan tingkat keterampilan
pemecahan masalah peserta didik tentang materi
biologi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data Hasil Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Kelas PBL dan Kelas
kontrol

fumlah Nilai Nilai Nilai
Kelas  peserta terendah tertinggi rata-rata
didik
PBL
Bermain 30 70 90 86,18
Peran (BP)
PBL 28 70 87 82,8

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa antara
model pembelajaran PBL bermain peran dengan
model pembelajaran PBL saja memiliki nilai rata-
rata dalam kemampuan memecahkan masalah tidak
jauh berbeda (hampir sama), yaitu selisih 2,83 nilai
saja. Meskipun nilai tersebut tidak signifikan
perbedaannya, kita dapat memahami bahwa rata-
rata nilai yang menggunakan model pembelajaran
lebih  tinggi
dibandingkan kelas yang hanya menggunakan

PBL dengan bermain peran

model pembelajaran PBL.

Dari penelitian Pitaloka dan Slamet (2019)
serta Bilik (2020) diketahui bahwa model
pembelajaran PBL tentang materi biologi di sekolah
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa nilai hasil posttest kelas
eksperimen yaitu kelas yang menerapkan model
PBL dengan bantuan audio visual mencapai rata-

rata 82 dan ini termasuk dalam ketegori tinggi.
Sedangkan pada kelas kontrol atau kelas yang tidak
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menerapkan model pembelajaran PBL diperoleh
nilai rata-rata 66 dan termasuk dalam kategori
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengimplementasian model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah bagi peserta didik khususnya tentang
materi-materi  biologi. Karena pada hakikatnya
penerapan model PBL ini dalam proses
pembelajaran ~ mendorong ~ peserta  didik
menganalisa  fakta-fakta dan memunculkan

keterampilan pemecahan masalah terhadap

berbagai persoalan yang dihadapinya, sehingga

peserta  didik  nantinya  berani  dalam
mengemukakan pendapatnya berdasarkan
pengalaman.

Dilanjutkan oleh penelitian Murdiyah, dkk
(2020) dan Mukharomah, dkk (2021) pembelajaran
berbasis masalah dengan teknik pemetaan konsep
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik.
Dikuatkan oleh penelitian Haka dan Diana (2021)
diperoleh data adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik di Bandar
Lampung  dengan  menggunakan  model
pembelajaran PBL. Hal tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan hasil uji hipotesis, yaitu menggunakan
uji One sample T test dengan perolehan nilai sig
0,000 dan pada T-hitung diperoleh nilai 41,990.
Dari data tersebut secara langsung dapat menjawab
permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
proses pembelajaran khususnya tentang materi
biologi adalah kemampuan guru dalam
memberikan kesempatan kepada semua peserta
didik untuk mereka mampu mengembangkan

keterampilan pemecahan masalah. Selaras dengan

pendapat Bilik (2020) masalah-masalah yang
disajikan oleh guru ataupun permasalahan yang
terjadi  di lingkungan peserta didik dapat
memunculkan perilaku internalisasi dan retensi
konsep terhadap sumber belajar. Hal tersebut
memberikan umpan balik bagi peserta didik
sehingga ia merasa tertantang untuk belajar dan
menambah  usaha  dalam  menyelesaikan
permasalahan-permasalahan  yang ia temui,
sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan

yang lebih bermakna. Rizki dan Miza (2022)

menyatakan bahwa pada dasarnya model PBL

mendukung kegiatan mandiri, aktif, dan kritis,
schingga dapat dijadikan dasar untuk kegiatan
pembelajaran selanjutnya.

Menurut Amalia, dkk (2017) dengan adanya
keterlibatan keterampilan pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran, peserta didik akan
mengerahkan semua usaha untuk menemukan
jawaban atau solusi dari permasalahan. Dikuatkan
oleh Baysal (2017) dalam mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah memberikan
sejumlah manfaat bagi peserta didik, yaitu:

1. Memunculkan Kketerampilan peserta didik
dalam  memecahkan  masalah  yang
ditemuinya.

2. Mengasah kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang dihadapkan.

3. Meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik.

Maka pengimplementasian model
pembelajaran PBL dapat melatih peserta didik
untuk berkembang dan mengeksplor masalah
dengan meningkatkan kesadaran cara berpikir dan
memberikan solusi yang dapat menyelesaikan atau

menjawab permasalahan tersebut.

Implementasi Model Pembelajaran Problem....
(Fadila, Arsih, Selaras, & Alberida, 2023)
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Menurut pendapat Phungsuk, dkk (2017) PBL
merupakan cara yang efisien bagi peserta didik
untuk belajar keterampilan pemecahan masalah
dasar dan cara yang aktif untuk memperoleh
pengetahuan melalui interaksi dengan orang lain, ini
merupakan keterampilan utama yang dituntut oleh
hampir semua pekerjaan atau kegiatan di
lingkungan. Pandangan yang sama dari Khoiriyah
dan Husamah (2018) data dari hasil uji yang
dilakukan menunjukkan metode PBL dapat
meningkatkan pengetahuan siswa, termasuk dari
segi keterampilan pemecahan masalah peserta didik
tentang pembelajaran biologi. Ngongo dan Ismail
(2021) menyatakan bahwa peserta didik yang
terbiasa dihadapkan pada sebuah masalah dalam
proses pembelajaran, maka akan dapat membentuk
kondisi mental yang lebih baik. Oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran PBL  ini
mengintegrasikan ~ pendalaman  materi  atas
permasalahan yang muncul.

Peran guru sendiri tentunya tidak kalah
penting, guru sebagai fasilitator dituntut untuk
mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik sehingga terbentuk keahlian dalam
memecahkan masalah tersebut. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Yusuf (2018) kemampuan guru
dalam memfasilitator peserta didik menjadi penentu
dari kualitas dan keberhasilan peserta didik. Selain
itu, guru harus dapat meyakinkan peserta didik
bahwa setiap permasalahan yang muncul, selalu ada
jalan penyelesaiannya serta dapat dipecahkan

bersama kelompoknya.

Mukharomah, dkk (2021) meyakini bahwa

para peneliti mengakui model pembelajaran

Problem Based learning (PBL) dapat mengaitkan
antara teori dan praktek serta mampu meningkatkan
kompetensi peserta didik, seperti keterampilan
pemecahan masalah. Pada penelitian beliau juga
dapat membuktikan jika model pembelajaran PBL
memiliki pengaruh yang nyata terhadap pencapaian
nilai kognitif peserta didik, hal ini dapat dilihat dari
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan oleh
peneliti. Dikuatkan oleh Sahyar dan Rika (2017)
model pembelajaran berbasis masalah dapat
memberikan efek baik kepada peserta didik, seperti
mendorong mereka lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran atas informasi yang diterima.
Sehingga dapat dipahami bahwa keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah bukan
hanya saat di lapangan, tapi juga dapat menguasai
konsep untuk dikembangkan dengan tujuan

memecahkan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dapat
disimpulkan  bahwa  implementasi ~ model
pembelajaran ~ PBL  dapat  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
khususnya tentang materi biologi. Dengan adanya
kebutuhan akan keterampilan pemecahan masalah,
membuat peserta didik mengerahkan segala
usahanya untuk menganalisis permasalahan yang
didapat serta mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut. Hal itu dapat menjadikan
peserta didik berperan aktif bukan hanya saat
beraktivitas di lapangan, tapi juga mampu
menguasai konsep dengan tujuan memecahkan

masalah sehingga proses pembelajaran akan lebih

bermakna.
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Saran

Adapun saran yang peneliti berikan adalah
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat diimplementasikan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran biologi sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik diabad-21
ini, khususnya keterampilan pemecahan masalah.
Diharapkan peserta didik lebih berperan aktif dalam
menemukan solusi atas permasalahan yang
diberikan, sehingga didapatkan aktivitas belajar
lebih bermakna dan membuat hasil belajar peserta

didik lebih baik.
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